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MOTIO 

''Hai orang-orang yang beriman; peliharalan dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang ·bahan bakamya adalah manusia dan batu; penjaganya maiaikat­ 

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mere/ca dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 1 

1 AI-Qur 'an dan Terjemahnya; Depag P� Semarang, PT. Thoha Putra, 1995, hlm. 951 
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DEKJ.,ARAST 

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan 

dengan sesungguhnya bahwa: 

1 . Skripsi ini tidak berisi material yang telah ditulis orang lain atau diterbitkan, 

dan 

2. Skripsi ini tidak berisi pemikiran-pemikiran orang lain) kecuali informasi yang 

terdapat dalam referensi yang penulis jadikan sebagai sumber rujukan. 

Semarang, 20 Juli 20 I I 

Penulis 

M. Arif'Ubaidillah 

N1M. 15.207.1076 
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PEDOMANTRANSLITERAST ARAB- LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab­ 

Latin Berdasarkan KB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

titik d h hn d 1 

! Huruf Huruf I ! I No. Arab 
Nama 

Latin I Keterangan I 
1 I i Alif I Tidak dilambangkan I 

I 
- I I 

•) I ba' B i 
I 

'-t - 
I � 

I I 

I 3 i � ta' T i 
- 

I I 

4 
I ..;, sii' sS 

I 
s dengan tilik di alasnya 

I 
I ... .  

I  I  
I  I  I  

I  5  ;:  Jim J I 
- I 

- 
I 

I 6 I . _, 

I I:Ib I h dengan titik di bawahnya 
I 

I 'C 
na 

I I 

I I 
I I 

7 'r kha' Kh I - I I '- I 

8 I 
s Dal D I 

- I i 
I 

I 

9 Zal iz 
I 

z dengan titik di atasnya I � I 
I 

10 .)  ra' R I - I i 

I 
1 1  

I  Zai z 
I I I I J I - 

12 I  .r . Sin I s I - 
i I i 

I 13 I  .. Syin I Sy I - ,J 
I 

14 �ad s� 
I s dengan titik di bawahnya I "'° 
I 
: 

� I 1 I I . .  I  

I  
)  I  

· ""  c..iac I I c c engan 1 L 1 oawa ya I 

I "" I 

I 16 I  
I  

1, �a· t T  I  t  dengan titik di bawahnya 
I 

i 1� i  t- 
za' ! Zz 

i z dengan titik di bawahnya I I p I I 

I I 

18 \  .  i  '  I  Koma terbalik � am 
L I I I 
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t. 
Gain Gh 

...:, fii' F 

j osr Q 14.1. 

:l Kaf K "'2 I I � I 
I I 

l 20 I 
I - ; 1  I  
I  � I  

23 I 
J I Lam 

I 
L 

I 

I I 
I - I 

I I 
I I I I I 24 I r 

:MJm 
I 

M - 
I 

I 

I I 2s I .._) Nun N - 

i i 

26 I Wawu w I I .J I - 

I 27 I I I 
I 

• ha.' H I - 
i I 

I I 

I 
I Apostrop, tetapi lambang ini I 28 j I Hamzah ' 
i tidak di pergunakan untuk • I I 

I I I I hamzah di awal kata I 
I 

I I I 
I 

29 I � ya' y - I 
I I I I 

2. K onsonan Rang/mp 

Konsonan rangkap, tennasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

,,,,. 

.J�\ ditu1is Ahmadivvah ,. • •JJ' 

3. Ta.' marbutah (� di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

�� ditulisjama'ah 

b. Bila dihidupkan ditulis ii 

,. } ,,,, 

�9j"U\�G( ditulis kariimatul-awliyii' 
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4. Vnka/Pendek 

Fathah (6) ditulis a, kasrah (0) ditulis 1, dan dammah (6) ditulis u. 

5. Vnk.al Panjang 

A panjang ditulis ai a, i pajang ditulis ii i, dan u panjang ditulis Qi ii, 

masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

6. Vokal Rangkap 

Fathah + yii' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 

wawu mati ditulis au. 

7. Vokal-vokal pendek yang berunaan dalam satu kata 

Dipisah dengan apostrof C) 

;.=,{ ditulis a 'amum 

�_;; ditulis mu 'annas 

8. Kata Sandang A/if+ Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

• J 

......__)')\ ditulis al-Qur' an 

b, Aila diikuti buruf syamsiah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiah yang 

mengikutinya. 

. ,,,,. 

"::":.}\ ditulis as-syi'ah 
.. 

9. HurufBesar 

Penulisan huruf hesar disesuaikan dengan EYD. 
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I()_ Kata dalam Rangkaian Frasa atau K 'alimat 

a. Ditulis kata per kata, atau 

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

,,,,.. . 

r��\t? ditulis Syaikh al-ls/am atau Syaikhul-Jslam 
,,,., 
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KATA PENGANTAR 

Al-Hamdulilldhi robbi/ �4./amin. segala puja dan syukur penulis paniatkan 

kepada Allah S\X/t atas limpahan rahmat-Nya yang tak terhitung banyaknya, 

Dengan rahmat, kasih sayang serta pertolongan-Nyalah penulis dapat 

menyelesaikan naskah skripsi ini. I Iarapan penulis, semoga tulisan ini membawa 

manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya, 

Shawalat serta salam saya haturkan kepada junjungan agung kita Nabi 

Muhammad Saw. Beliaulah yang mengajarkan al-Qur'an kepada umat manusia 

dengan kasih sayang yang luar biasa. Serta yang telah menuntun umatnya dari 

kegelapan kepada cahaya ilmu, dari agama yang sesat kepada Islam yang adil dan 

dari dunia yang sempit kepada dunia yang luas. 

Skripsi dengan judul "Doktrin Pendidikan Aqidah Dalam Keluarga 

Menurut al-Qur'an (Kajian Tafsir al-Qur'an Surat Luqman Ayat: 12-13)'� ini 

disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan Islam (S.Pd.I) jurusan tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas 

Islam Sultan Agung (lJNlSSlTI ,A) Semarang. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan dan 

dorongan mori1 maupun bimbingan dari berbagai pihak, baik secara langsung 

maupun tidak iangsung. Maka sudah sepantasnyalah apabila pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tulus kepada: 
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5. Bapak dan Ibu (Mustajab-Maryuni), kakak (Dhorifah-M. Saefuddin), adik­ 
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motivasi dan do'a kalian semua, 
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pada diri penulis, sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya 
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BABI 

PEI'fl>AHlJLUAN 

A. Latar Relakang 

Al-Qur'an scbagai pcdoman hidup umat Islam, mcmuat scmua scgi 

kehidupan, Begitu banyak hal tercakup dalam ayat-ayatnya, baik yang 

tersurat maupun tersirat, dari kehidupan manusia sampai mencakup ke 

berbagai bidang Tlmu Pengetahuan, Berbagai macam ilmu ada da1am 

kandungan al-Qur' an, di antara ilmu-ilmu tersebut adalah Sosiologi, 

Antropologi, Biologi, Sejarah, Botani, Humaniora, Seksologi, Astronomi dan 

Psikologi, adalah sebagian kecil Ilmu yang disinggung dalam al-Qur' an. 

Bahkan al-Qur'an adalah "Sumber Ilmu Pengetahuan" 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa tujuan turunnya adalah untuk 

memperbaiki keadaan manusia. 1 Ia diturunkan oleh Allah kepada Rasulallah, 

Muhammad Saw untuk mengelua.rkan manusia dari sua.sana yang gelap 

menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. 2 Serta 

hadir secara fungsional memecahkan problem kemanusiaan, Salah satu 

permasalahan yang tidak sepi dari perbincangan umat - manusia - adalah 

masalah pendidikan. 

Bidang pendidikan merupakan salah satu faktor fundamental dalam 

kehidupan manusia, telah menjadi salah satu bidang utarna yang tercakup 

1M. Khudhory Bek, Sejarah Bukrim Islam, terj. Pakih Sati, Bandung, Nuansa Aulia, 2009, 
Him. 14. 

2Manna Khalil al-Khattan, Studt I/mu-I/mu al-Qur'an; terj. Mudzakir AS, Bogor: Pustaka 
Litera Anla.r Nesa, 1996, Cel. 3, Hlm. 1 .  

1  
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dalam kandungan ayat-ayat al-Qur' an. Begitu pentingnya -pendidikan- 

aqidah iui, sehingga Nabi Muhammad sebagai penutup para Nabi dan Rasul 

membimbing umatnya selama 13 tahun ketika berada di Mekah, pada bagian 

ini karena aqidah adalah landasan semua tindakan. 

Akan tetapt, seiring dengan perkembangan zaman dewasa ini> kaum 

muslim mengalami kemunduran dan moral mereka mengalami banyak 

perubahan mereka telah menjadi lemah, terpecah-pecah, tidak bersatu, lengah 

dan acuh taacuh dalam mengkaji ajaran Islam disebabkan silau terhadap 

peradaban barat yang materiaiistik sehingga terhanyut oleh kepentingan- 

kepentingan dunia, 3 

Keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat merupakan 

lingkungan budaya pertama dan utama dalam rangka menanamkan nonna dan 

mengembangkan berbagai kebiasaan dan perilaku yang dianggap penting bagi 

kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. 4 

Dengan demikian, rumah keluarga muslim adalah benteng utama 

tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam. Untuk dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik dalam membina anak, hendaknya setiap 

orangtua memahami terhadap kandungan yang ada di dalam al-Qur'an, 

khususnya yang terkait dengan aqidah, karena bagi umat Muslim al-Qur' an 

3Ajat Sudrajat, Islam, Pendidikan dan Masyarakat, Cakrawala Pendidikan, Nomor 3 
Tahun XV November 1996, hlm. 4. 

4hllp:l'www.lwlomayah.ittfo/lap/pentinRnya-aqidah-baRi-remqja 
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merupakan referensi utama daiam mengatur hidupnya di samping hadis 

Rasulallah Saw. 

Terkait dengan aspek pendidikan aqidah itu sendiri, di dalam al- 

Qur' an terdapat banyak sekali contoh pendidikan aqidah anak dalam keluarga 

yang memiliki karakteristik interaksi pendidikan orangtua dan anak yang 

hendaknya aplikasikan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai salah saru eontohnya adalah surat T .uqman, Surat T .uqman sendiri 

terdiri dari 34 ayat dan tennasuk ke dalam golongan Surat-Surat Makiyah. 

Surat ini dituru .. nkan sesudah Surat czy-$affat. Dinamai Luqman karena pada 

ayat kedua be las disebutkan bahwa T .uqrnan telah diberi oleh A Hah nikmat 

clan ilmu pengetahuan, oleh sebab itu dia bersyukur kepada-Nya atas nikmat 

yang telah diberikan itu, Pada ayat 12-13 terdapat .nasehat-nasehat kepada 

anaknya yang berkaitan dengan pendidikan aqidah. Ini adalah isyarat dari 

Allah, supaya ibu clan bapak selalu melaksanakannya sebagaimana yang telah 

dilakukan oleh T .uqman. 

Di dalam siirat Luqmdn sendiri terdapat berbagai macam pokok 

kandungan. Di antara kandungan yang terdapat di dalamnya adalah ajaran 

bahwa umai manusia agar senantiasa bersyukur kepada Allah alas segala 

nikmat yang telah dilimpahkan-Nya, menjauhi syirik, berbuat baik terhadap 

sesarna, amar ma'ruf nahi munkar, hukum-hukum, shalat serta akhlak dan 

lain-lain. 5 

$DR. Nur Wadjah Ahmad E.Q. Icfstr Ayat-ayat Pendidikan, Bandung, Marja, 2007, 
hlm.165-168. 
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Namun dalam kenyataanya, orangtua sekarang im tidak 

melaksanakaan peran serta fungsi utama mereka sebagai seorang pendidik: 

Kebanyakan dari mereka hanya menyibukkan diri mereka dengan mencari 

uang tanpa memperdulikan bagaimanakah pendidikan anak mereka, sehingga 

pendidikan anak-anak mereka menjadi terabaikan khususnya pendidikan yang 

berkaitan dengan bidang-bidang keagamaan. Sehingga ketika anak mereka 

dewasa, anak-anak itu akan merasa bebas untuk free act dan free will sesuai 

keinginan mereka. 

Oleh sebab itu, aqidah dalam al-Qur'an dapat diangkat sebagai sebuah 

materi pendidikan, Karena alasan-alasan itu pulalah, maka penulis 

berkeinginan membahas Dontrin pendidikan aqidah tersebut 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Skripsi ini berjudul "Doktrin Pendidikan Aqidah Dalam Keluarga 

Menurut al-Qur 'an (QS. Luqman [31 J ayat 12-13) ". Penulis mengambil 

judu 1 tersebut karena ada beberapa alasan sebagai berikut: 

1 .  Dontrin pendidikan yang tertuang dalam Surat Luqman belum pernah 

diteliti dan dijadikan kajian utama oleh mahasiswa lulusan Program Studi 

PAI Jurusan Tarbiyah Universitas Islam Sultan Agung dalarn menyusun 

skripsi. 

2. Minimnya skripsi mahasiswa lulusan program studi PAI Jurusan Tarbiyah 

Fakultas agama Islam yang menjadikan al-Qur'an sebagai kajian utama 
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dalam penelitiannya. Hai ini bisa dilihat sendiri dalam koleksi skripsi 

per pustakaan F Al. 

3. Penelitian terhadap surat Luqman tentang doktrins pendidikan aqidah ini 

diharapkan memberikan manfaat bagi: 

a. Pengembangan keilmuan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi clan pengembangan keilmuan pengetahuan 

tentang pendidikan aqidah dan memberikan kejelasan tentang 

bagaimanakah Dontrin pendidikan aqidah dalam keluarga menurut 

pandangan al-Qur'an, 

b. J urusan tarbiyah sendiri, Ha'3i1 penelitian ini diharapkan dapat 

memiliki nilai akademis dan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran keilmuan untuk lembaga-lembaga pendidikan tentang 

pendidikan aqidah dalam keluarga menurut al-Qur'an (surat Luqman 

[31] ayat 12-13), khususnya di lingkungan Fakultas Agama Islam 

Jurusan Tafbiyah Unissula Semarang. 

c. Pribadi dan masyarakat. I Iasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi bagi penulis pribadi khususnya dan setiap orangtua pada 

umumnya tentang . bagaimanakah seharusnya menyampaikan 

pendidikan aqidah dan materi apa saja yang harus disampaikan kepada 

anak-anak (peserta didik), h) dapat menambah wawasan sekaligus 

menjadi masukan bagi penulis pribadi, para pengkaji, dan peneliti 

sebagai pijakan para pengembang pendidikan yang siap memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang pendidikan aqidah. 
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C. Penegasan lstilah 

Sebelum penulis menambah lebih lanjut tentang permasalahan dalam 

skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang 

terdapat pada judul skripsi ini, dengan maksud agar tidak terjadi 

kesalahpahaman atau penafsiran ganda ( ambigu) dalam memahami 

permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun istilah-istilah ·yang perlu ·dijelaskan dalam skripsi yang 

berjudul "Doktrins Pendidikan Aqidah Dalam Keluarga Menurut al-Qur'an 

·(QS. Luqman [3 l J �- 12-13) ",-ndala.h sebagai berikut; 

1. Pendidikan 

Menurut Ki IIajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Auli 

Reza Bastian mengatakan bahwa •• . . .  mendidik ialah menumun segala 

kekuatun kodrut yang ada pm/a unak-anak agar mereku sebagai manusia 

dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 6 

2. Aqid·ah 

Syekh Hasan al-Ranna. dalam bukunya Dontrtn Pembaharuan 

Masyarakat Islam menegaskan bahwa, yang dimaksud dengan 'aqtdan 

(keimanan) ialah sesuatu yang harus diyakini oleh hati dan dipercayai oleh 

lj Aulia Reza Bastian, Refonnasi Pendidikan, Yogyakarta, Lappera Pustaka Utama, 2002, 
hlm.II- 12 .  
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jiwa sehingga menjadi sesuatu keyakinan yang tidak ada keraguan dan 

kebimbangan, 7 

Setelah menguraikan kata pe1ididika11 dan aqida/; penulis perlu 

memberikan batasan dan ruang lingkup. Pendidikan aqidah dalam 

penulisan ini difokuskan kepada usaha yang dilakukan orang tua untuk 

menumbuhkan kekuatan kodrat anak, agar mereka menjadi manusia 

muslim yang meyakini ke-Esaan Ailah, serta dapat mengamalkan 

keaqidahan yang ia miliki dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat, melalui pengajaran, latihan, dan metode tertentu untuk 

menyampaikan materi-materi keaqidahan. 

3. Keluarga 

Menurut Masjfuk Zuhdi, keluarga merupakan satu kesatuan sosial 

terkecil dalam masyarakat yang telah diikat oleh tali perkawinan yang sah 

atau resmi.8 

Keluarga dalam penulisan ini adalah keluarga muslim, mengutip 

pendapat Khatib Ahmad Santhut bahwa keluarga muslim adalah keluarga 

dengan ayah dan ibu yang memegang teguh ajaran Allah Swt dan Sunnah 

7 Syaikh Hasan al-Banna, Konsep Pembuharuun ... Muyarakat Islam, ter]. Ramlan, Jakarta, 
Media Dakwah, 1987. cet. Ke-I. hlm. 442. 

8Ivfasjfuk Zuhdi, Masa 'ii Fiqhiyah, Jakarta, Haji Mas Agung, 1993, hlm. 53. 
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Rasul) karena itu keluarga muslim merupakan intisari dan paling prinsipil 

dalam usaha membentuk, dan mewujudkan masyarakat muslim," 

4. Al-Qur'an 

Muhammad Ali ash-Shabuni mendefinisikan al-Qur'dn sebagai 

berikut: 

"al-Qur'dn adalah firman Allah yang tiada tandingannya 
(mukjizat), diturunkan kepada Nabi Mubammad Saw pemaup para 
Nabi dan Rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril a.s. dimulai 
dengan surat Al-Fati!r.zh dan diturup dengan .vilrat An-Nds, dan 
ditults dalam mushhaf-mushnaf yang kemudian disampaikan kepada 
kita secara mutawattr (olch orang banyak), serta mcmbaca dan 
mempelajarinya merupakan ibadah. ,Jo · . 

5. Surat Luqnwn 

Surat ini dinamai "Luqmdn" karena pada ayat 1 2  disebutkan bahwa 

Luqman telah diberi hikmah dan ilmu pengetahuan oleh Allah Swt. Oleh 

karena itu, dia bersyukur kepada-Nya atas nikmat yang diberikan itu, Pada 

ayat 13-19 terdapat nasehat Luqman kepada anaknya. 11 

Berdsarkan penegasan istilah di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang dimaksud dari judul "Doktrin Pendidikan Aqidah Dalam 

Keluarga Menurut al-Qur'an {Kajian Tofsir Surat Luqman Ayat 12-13)" 

adalah suatu usaha membahas atau mengemukakan makna yang terkandung 

9y.Jtatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, dan Spiritual Anak dalam 

Keluarga Muslim, terj. Ibnu Murdah, Yogyakarta, Mitra Pustaka, 1998, hlm. 5 

10 Prof. Dr. Muhammad 4AJi ash-Shabuniy, Studi Ilmu al-Qur 'an, terj. Drs, H. Aminuddin, 
Bandung, Pustaka Setia, 1999� cet. I� him. 15. 

1 1  Universitas Islam Indonesia, al-Quran dan Tofsirnya, Yogyakarta, Dana Bhakti Wakaf, 
1990, hlm. 618 
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dalam surat Luqman [31] ayat 12-13 mengenai pendidikan aqidah menurut 

perspektil' al-Qur'an. 

D. Rumusa111\riasalah 

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan skripsi ini adalah apa 

dan bagaimanakah Dontrin pendidikan aqidah daiam kel uarga menurut al­ 

Qur' an ( studi QS. Luqman [31] ayat 12-13 ). 

K · I 'ujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan Dontrin 

pendidikan aqidah dalam keluarga menurut al-Qur .. an surat Luqman (31] ayat 

12-13. 

F. Metode Penulisan Skripsi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

l .  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan {library research), 

yaitu dengan mempelajan dan memahami buku-buku atau knab-kitab 

yang relevan dengan pembahasan yakni tentang pendidikan aqidah. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan sumber 

primer dan sumber sekunder. Sumber sekunder adalah sumber data 
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yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.12 Sedangkan 

sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. 13 

Berkaitan dengan penulisan skripsi, penulis menggunakan kitab 

tafsir Ihnu Kai.sir, tafsir a.1-Ma.ra.ghi, tafsir a.1-Qurtubi� ta.f..,ir al- 

Mishbah, dan tafsir al-Azhar sebagai sumber primemya. Adapun 

untuk sumber sekundernya adalah buku-buku clan kitab-kitab yang 

ada relevansinya dengan penulisan skripsi. 

b. Metode Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu 

teknik analisa yang menggunakan data, menafsirkan data serta 

mengklasifikasikan data dengan membandingkan fenomena-fenomena 

pada masalah yang diteliti melalui Iangkah mengumpulkan data, 

menganalisa data, dan menginterpretasi data dengan metode berpikir. 

Selain itu, dalam penelitian ini pendekatan yang penuiis gunakan 

adalah pendekatan teks, khususnya analisis isi atau contens analysis 

untuk mendiskripsikan secara obyektif dan sistematis. 

Guna mencari jawaban dari permasalahan yang dirumuskan di 

atas, dalam menafsirkan ayat yang diteliti, penulis menggunakan 

'metod« tuhlily '. Metode lahlily ya.il.u suatu metode tafsir ya.ng 

,:z Prof. Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung. CV. Alfabeta. 20 IO. 
hlm. 308. 

13 
Ibid., him. 309. 



1 1  

bermaksud menafsirkan kandungan ayat-ayat al-Qur'an dari berbagai 

aspeknya, t4 Rahmat Syali' j menambahi pengertian di alas dengan 

berdasarkan urut-urutan ayat dan surat dalam mushof. 
15 Akan tetapi 

dalam menggunakan metode tahlily ini penuiis tidak menggunakannya 

secara ketat, yakni ada beberapa aspek penafsiran yang penulis tidak 

pakai dalam menafsirkan ayat 

Analisis ini dimaksudkan untuk menguraikan dan menjelaskan 

kandungan surat Luqman [31] ayat 12-13 tentang Doktrins 

pendidikan aqidah dalam keiuarga. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, maing-masing terdiri dari beberapa sub- 

bah. Pembahasan ini disusun secara sistematis, sehingga kairan antara yang 

satu dengan yang lainnya tidak terputus. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut : 

BARI PF.NOA ft1JT ,TJ AN 

Bab ini berisi Iatar belakang, alasan pemilihan judul, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penulisan 

skripsi, dan sistematika penulisan. 

BAB Il PENDIDIKAl'l AQIDAH DALAlvI KELUARGA 

11 Dr. Rohimin, M.Ag. MeiU'Juiugi I/mu Tcfsir dun Aplskas; Model Penafsirun, 
Yogyakarta, Pustaka Pelaiar, cet. 1. 2007. him. 67. 

•� Prof Dr. ff. Racfunat Syafe'I, ifA., Pengantar Ilmu rafsir, Bandung, Pustaka Setia, 
eel. Ke- I, 2006, hlm. 241. 



12 

Bab ini berisi tentang pendidikan aqidah, yang memuat tentang 

pengertian pendidikan aqidah, dasar dan luj uan pendidikan aqidah, 

ruang lingkup pendidikan aqidah serta metode pendidikan aqidah. 

Peranan keluarga yang memuat tentang pengertian keluarga, 

peranan orangtua. Serta pendidikan aqidah dalam keluarga. 

BABm KAf·U)UNGAN SURATLUQMAN [31] AYAT 12-13 

Bab ini berisi tentang tafsir surat Luqman ayat 12-13. 

BAB IV DOKrKIN PENDIDIKAN AQIDAH DAL�� KELUARGA 

Bab ini menganalisis tafsir surat Luqman [31] ayat 12-13 yang 

berkenaan dengan doktrins pendidikan aqidah dalam keluarga 

yang memuat tentang pendidikan aqidah, tanggung jawab orangtua 

dalam pendidikan aqidab, materi pendidikan aqidah serta metode 

pendidikan aqidah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran. 



BABII 

PENDIDIKAN AQIDAH DAL.AM KELU.ARGA 

A. Pendidikan Aqidah 

1. Pengertian Pendidikan Aqidah 

Kata pendidikan aqidah merupakan rangkaian dari dua kata yang 

terdiri dari kata pendidikan dan aqidah. Sebelum penulis menjelaskan 

mengenai pendidikan aqidah, terlebih dahulu akan penulis jelaskan 

mengenai pengertian pendidikan, kemudian pengertian aqidah dan 

selanjutnya pengertian pendidikan aqidah yang merupakan penggabungan 

dari kata pendidikan clan kata aqidah. 

Pendidikan merupakan tindakan antisipatoris, karena yang 

dilaksanakan pada pendidikan akan diterapkan pada masa yang akan 

datang, 16 Pada dasamya pendidikan adalah usaha memepersiapkan peserta 

didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri, serta 

memberi kontribusi yang bermakna dalam mengembangkandan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya. 

Dari segi etimologi, kata pendidikan berasal dari bahasa Y unani, 

yaitu berasal dari kata paedagogi yang berarti pendidikan.
17 

Paedagogi 

16 Dr. H . Asrnaun Sahlan, :M.Ag., Mewujudkan Buduya Religius di Selwluh, Upaya 
Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi, Malang, UIN-Maliki Press, 2009, him. I .  

17 
Drs, Uarwinsyah, M.Pd., dkk, Perencanaan Sistem Pendidikan Agama Islam, Jakarta, 

Gauns Persada Press, 2007, hlm. 2. 

13 
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terdiri dari dua kata yaitu paedos dan agoge yang berati saya membimbing 

atau memimpin anak.18 

Masih dalam pengertian etimologi atau kebahasaan, dijumpai pula 

kata at-Tarbiyah ( ��l ) dalam bahasa Arab. Kata ini sering digunakan 

oleh para ahli pendidikan Islam untulc menerjemahkan kata pendidikan 

dalam bahasa Indonesia. Abdurrahman an-Nahlawi misalnya, lebih 

cenderung menggunakan kata t.arbiyah untuk istilah pendidikan, Ta lebih 

lanjut mengatakan, bahwa kata tarbiyab berasal dari tiga kata kerja, yaitu : 

Pertama adalah kata �j - � - ��.; - t.:,cy.)J (rabd-yarbii­ 
rab/i 'an-warabwan} yang berarti bertambah dan bertumbuh, karena 
pendidikan mengandung misi untuk menambah bekal pengetahuan 
kepada anak didik dan menumbuhkan potensi yang dimilikinya. 19 

Sebagaimana firman Allah Swt yang terdapat dalam al .. Qur' an 
siaat ar-Riim ayat 39 yang berbunyi sebagai berikut: 

. . � ,, • .,, ; -: ,, :". • ., .,. ., • • .>•� ,,,, 
( f \ : f f • ] ,- a t \ ) LU \ J.:.P .s ...a � . ,... \] \ \ r � I  .J Aa  1�.J ·.,�\;-\.,a  

L.  ,�.J' ,, J �.,. \,,,; I.J.;..r � .. .,.,-,r:.,. '----"'"' ... .,,, 
.,,,, .,,,, � .,,,, 

Artinya : "Dan scsuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
dia bertambah pada harta manusia, maka riba ini tidak 
menambah pada sisi Allah . . .  "(QS. ar-Rum [30] : 39).20 

Kedua dari kata i.,!) - 1.111' (rabiya, yarbd) yang berarti 
tumbuh dan berkembang, karena pendidikan juga mengandung misi 
untuk membesarkan jiwa dan memperluas wawasan seseorang. 

11 

Ketiga adalah dari kata �� - �.:, (rabba, yarubbut yang 
berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, mengatur, 
mengasuh, mendidik, melatih, membina, bertanggung jawab, 
menjaga, dan memelihara, 22 

18 Ibid., 

19 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, 
Jakarta, Gema Insani Press, 1995, cct. Kc-1, him. 20. 

20 ul-Qur 'u11 dan Terjemahnya; Depag RI, Semarang, PT. Thoha Puua, hlm. 647. 

21 
Ibid, 

22 Ibid, 



15 

Menurut Penulis, kata yang ketiga dari kata kerja �.:, kurang tepat 

untuk asal kata �� karena kata �J lebih ditekankan kepada proses 

penciptaan alam (penciptaan secara fisik), padahal tarbiyah yang 

dimaksudkan mengacu kepada mendidik secara fisik dan non fisik. Oleh 

karena itu, kata yang cocok untuk asal kata tarbiyah adalah kata kerja 

pertama ( � ) clan kedua ( �j ) 

Muhammad Fuad 'Abd al-Baqy dalam bukunya al-Mu'jam al­ 

Mufahras Ii a/fa; al-Qur 'an al-Karim telah menginformasikan bahwa di 

dalam al-Qur' an kata tarbiyah dengan berbagai kata yang serumpun 

dengannya diulang sebanyak lebih dari 872 kali. Kata tersebut berakar 

pada kata yj "rabb ". Kata ini sebagaimana dijelaskan oleh Raghib al­ 

Asfahany, yang dikutip oleh Abuddin Nata, bahwa pada mulanya at­ 

Tarbiyah. yaitu "Insya' asy-syai halan.fa. balun. ila hadd at-tamam" yang 

artinya mengembangkan atau menumbuhkan sesuatu setahap demi setahap 

sampai pada batas yang sempuma. 23 

Menurut Naquib al-Attas, jika menggunakan kata �.; sama dalam 

bentuk madi (seperti pada siira: al-Isrd' ayat 24 " �J us 1 •1 e,,:,, �J ;j:, 

1.;:� '=" dan mudori 'nya sepertia dalam surat asy-Syura ayat 18 " �) �1 iJt! 

\�j �" maka ini bermakna pendidikan, tanggung jawab, memberi makan, 

perkemba.nga.n dan pertumbuha.n.24 
Oleh sebab itu, maka unluk 

mengungkapkan pendidikan ada beberapa kata yang sesuai di antaranya 

23 Abuddin Nata, Filsofat Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997, hlm. 6 

24 
Naquib al-Atlas, Konsep Pendidilu:m Islam, Bandung, Mlzan, 1996, h.lm. 66. 
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I!. .,. ., ;! • t i. - 

- ���lj �lj ��lj Jl2.j�I � (kalimat al-Irsdd, at-Tahdib, as-Siyasah, 

dan at-Ta'dib). Akan tetapi dari kebanyakan kata yang ada, yang paling 

sering digunakan untuk mengungkapkan pendidikan adalah kata t:ZJi1li (at- 

Ta'lim).15 

Istilah at-Ta 'lim ini memberi pengertian sebagai suatu proses 

pemberian Ilmu pengetahuan, pengertian, pemahaman dan tanggung 

jawab. Kata at-Ta Um juga banyak · digunakan dalam menyatakan 

pendidikan, seperti kitab yang dikarang oleh az-Zamuji, yaitu Ta 'Jim al- 

Muta 'allim Thariq al-Ta 'al/um, salah satu Kementrian yang terdapat di 

Saudi Arabia menggunakan nama Wizarat at-Ta 'ltm al- 'Ali. Hal ini 

setidaknya memberikan pengakuan terhadap penggunaan kata at-Ta'lim 

untuk menjelaskan makna. Dalam al-Qur'an dapat ditemukan penggunaan 

kata at-Ta 'lfm ini, salah satunya.adalah: 

,· ,· ' ,· . .�J . ,.; -� . 

( -r , :  ('1']0):l\) . . .  ��'J;�:o���¢�t.::.:u,r;,�_; 
Artinya "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda) seluruhnya kemudian mengemukakan kepada 
Malaikat .. . 11• (QS. al-Baqarah [2] : 3 1  ). 26 

Abdul Fatah Jalal berpendapat bahwa istilah yang lebih 

komprehensif untuk mewakili istilah pendidikan adalah istilah ta 'lim, 

menurutnya istilah ini justru lebih universal dibanding dengan proses: 

tarbiyah. Untuk ini Jalal mcngajukan alasan, bahwa at-Ta'lim 

berhubungan dengan bekal ilmu pengetahuan. Pengetahuan ini dalam 

2� Ibid., hlm. 2 1 .  

26 
al-Qur 'an dan Terjemahnya; Depag RI, op. Cit., hlm. 14. 
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Islam dinilai sesuatu yang memiliki kedudukan yang tinggi. Hal ini 

misalnya dapat dijelaskan melalui kasus Nabi Adam yang diberikan 

pengajaran (at-Ta 'lim) oleh Tuhan, dengan sebab ini, para malaikat 

bersujud (menghonnati) Nabi Adam. t: 

Pada akhirnya penuiis berkesimpulan bahwa tarbiyah mengesankan 

proses pembinaan dan pengarahan serta bimbingan dalam rangka 

menumbuhkembangkan potensi yang telah ada secara bertahap, istilah 

ta 'lim mengesankan proses pemberian bekal pengetahuan, sedangkan 

istilah ta 'dib mengesankan proses pembinaan terhadap sikap moral clan 

etika dalam kehidupan. Namun ketiga istilah ini sebenamya mempunyai 

hubungan yang talc terpisahkan dengan proses memelihara,. mengasuh dan 

mendidik. 

Setelah memahami kata tarbiyah dari segi etimologis, pada 

pembahasan berikutnya pengertian pendidikan dari segi terminologis. 

Secara terminologis atau istilah pendidikan pendidikan berarti 

seluruh aktivitas yang dilakukan mendatangkan perubahan pada diri 

manusia yang bersangkutan menuju tujuan pendidikan yaitu kedewasaan. 28 

Menurut Drs. Sudirman, dkk., Pendidikan berarti usaha yang 

dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi 

27 Abudin Nata. op. Cit .• him. 8 (/ihat Qs. Al-Baqarah {2/: 30-34). 

28 Ors. Afi .Bowo 'Ijahyono, M . .Pd, Dasar--dasar Kependidikan, Diktat Kufiah, Jurusan 
Tarbiyah, Fakultas Asama Islam, Unissula, 2007, hlm, 1 .  
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orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan 

penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.2� 

Sedangkan Ahmad D. Marimba mengajukan defenisi sebagai 

berikut "Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama ", 30 

Definisi berikutnya dikemukakan oleh Muhammad Sayyid Sulthon, 

sebagaimana yang dikutip oleh Mifathul Ruda berpendapat bahwa : 

• ,,., J J ,,, • .,,,. 

-:i:!.._1� JS-r. .... ,·_; ... \ � J• .. "�r�, .. � U" �·.,1: · 1  
�  ..  ,,..  ..  .,  ,,,!,'.J � � C-'4' .... !J.J .. ., -., .. ., � .. -,r ...__,) 
,, ,, / 

J • .,.. v. 

., > I"' ... • r. ., .1ir . ..  .,  •  .,  v  ..  .,  .  :\, , ., ., .. .. \ 
. .,.,.,,�!Jal, IJ .»�J.b-, �r.,!.tW � 

,,,,. 

Artinya: "Upaya mengembangkan baik aspek akal, emosi dan 
kejiwaan yang didsarkan atas asas-asas ilmiyah. untak: 
mencapai perkembangan kemampuan individu secara 
maksimal ". 31 

Dari berbagai macam definisi :yang diungkapkan beberapa ahli di 

atas, scbagian bcsar dari mcrcka mcngartikan pcndidikan scbagai upaya 

yang dilakukan secara sadar, disengaja, dan terencana oleh pendidik 

kepada peserta didik agar dapat membentuk dan mengembangkan potensi 

dirinya untuk menjadi lebih dewasa dan betanggung jawab. 

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan itu 

adalah usaha sadar dari orang dewasa untuk menyiapkan peserta didik 

melalui proses bimbingan, pengasuhan, pengajaran dan pelatihan secara 

29 Sudirman, et. al., Op . . Cit., hlm. 5. 

,o Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung. al-Ma'arif. 1989. 
Cet. Ke-8, hlm. 19 

31 Mifiahul Huda, Jdealilw Pendtdikan Anuk, Malang, UIN-Malaug Press, 2009, hlm. 19. 
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teratur dan sistematis ke arah kedewasaan untuk peranannya di masa yang 

akan datang, 

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, juga dapat dipahami 

bahwa dalam suatu pendidikan terdapat beberapa unsur: 

a) Usaha, bahwa pendidikan merupakan suatu usaha bersifat bimbingan 

dan dilakukan secara sadar untuk memperoleh pengetahuan, nilai, dan 

keterampilan. 

b) Proses, bahwa pendidikan merupakan usaha yang diperoleh melalui 

proses atau tahapan-tahapan. 

c) Pendidik dan siterdidik, bahwa dalam usaha pendidikan selalu ada dua 

pihak yang saling. berinteraksi satu sama lain,. yaitu pendidik (guru atau 

orang dewasai dan siterdidik (murid atau anak). 

d) Tujuan, bahwa dalam pendidikan selain terdapat usaha dan pproses 

didalamnya, juga terdapat tujuan yang jelas dan terarah. 

e) Alat-alat, bahwa dalam usah pendidikan itu tentu ada alat-alat yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. 

Selanjutnya kata yang kedua adalah kata aqidah. Secara etimologis, 

kata aqidah berasal dari kata t� - I� - � - � ('aqoda - ya 'qidu - 

'aqdan 'aqtdatan) berarti sampul, ikatan perjanjian dan kQkoh.32 

Relevansi a.r(.i kala "aqdan dan 'aqitlah adalah keyak inan itu t.ersimpu1 

dengan kokoh di dalam hati bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. 

3-l Dr. Yunahar Ilyas, Le, Kuliah Aqidah Islam, \'-ogyakarta,Lembaga .Pengkafian dan 
Pengamalan Islam (LPPI), 1992, Jilin. 1 .  
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Sedangkan secara tenninologis, terdapat beberapa definisi 

mengenai arti kata aqidah itu sendiri, antara ain: 

Menurut T.lv1. Hasbi ash-Shiddieqi aqidah adalah suatu yang 

dipegang teguh dan terhujah kuat di dalam lubuk jiwa tidak dapat beralih 

padanya." 

Menurut Nasrudin Razak "Aqidah adalah iman atau kepercayaan. 

Iman ialah segi teoritis yang dituutut pertama-tama dan terdahulu dari 

segala sesuatu untuk dicapai dengan sesuatu keyakinan yang tidak boleh 

dicampuri dengan keraguan dan dipengaruhi oleh persangkaan"; 3" 

Menurut Syekh Hasan al-Banna "Aqidah ialah suatu yang 

mengharuskan hati anda membenarkannya, yang membuat hati anda 

tentram kepada-Nya dan menjadi kepercayaan anda yang bersih dan 

kebimbangan atau keraguan". 35 

Menurut Soegarda Poerbakawatja Aqidah adalah percaya penuh 

akan Allah Swt, dengan sengaja dan aqidah merupakan ciri pembeda 

antara mukmin clan kafir. 36 

Berbagai macam definisi yang dipaparkan oleh beberapa ahli di 

atas, nayoritas dari mereka memiliki kesamaan dalam mendefinisikan · 

33 Mukti Ali, Ensiklopedi Islam to Indonesia, Jilid 1, 1992, hlm. 1132 

34 Nasrudin Razak, Dienul Islam, Bandung, al-Ma'arif 1989, hlrn. 1 1 9  

3� Syeh Hasan al-Banna, Aqidah Islam, terj. Hasan Baidir, Yogyakarta al-Ma
1arif, hlm, 9 

36 Sayiq, Aqidah Islam, ter], Moh. Abdul Ralhmani, Bandung, Diponegoro, 1995, hlm. 17. 



2 1  

aqidah, mendefinisikan aqidah sebagai suatu keyakinan yang harus 

tertanam kuat dalam hati tanpa ada keraguan dan kebimbangan sehingga 

dengannya tidak akan beralih kepada yang lain. 

J adi, berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan aqidah adalah ajaran tentang keimanan 

terhadap ke-Esaan Allah Swt, serta segala sesuatu yang dipercayai clan 

diyakini kebenarannya oleh hati, diucap.kan dengan lisan dan diwujudkan 

dengan perbuatan. Karena konskuensi keimanan adalah penyerahan diri 

secara totalitas kepada Allah Swt. 

Berdasarkan dari kata pengertian kata pendidikan clan aqidah di 

atas, maka akan ditemukan pengertian pendidikan aqidah, Pendidikan 

aqidah yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah pendidikan aqidah 

Islam. 

Dr. Abdullah Nashih Ulwan mendefinisikan pendidikan aqidah 

(keimanan) yaitu mengikat anak dengan dasar-dasar -atau rukun- iman, 

rukun Islam,. dan dasar-dasar syari'ah sejak anak mengerti clan dapat 

1 • :;7 
memanarm sesuatu. 

Susanto dalam bukunya pemikiran pendidikan Islam mengutip 

pendapat Hasan al-Banna mengatakan bahwa pendidikan aqidah adalah 

suatu proses spiritual> akhlak, intelektnal, dan sosial yang berusaha 

37 Dr. Abdullah Nashih Ulwan, op. Cit., him. 
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membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip dan teladan 

ideal dalam kehidupan yang bertujuan mernpersiapkan dunia dan akhirat 38. 

Dari paparan pendapat-pendapat para ah.Ii mengenai pendidikan 

aqidah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan aqidahadalah 

suatu proses pendidikan yang dilaksanakan untuk menanamkan keyakinan 

ke dalam lubuk hati seseorang guna mencapai tingkah laku yang baik dan 

terarah serta menjadikannya sebagai suatu kebiasaan baik menurut akal 

maupun syard ' sesuai ajaran-ajaran Islam. Sehingga tercapailah 

keseimbangan potensi clan keterampilan agar bermanfaat untuk meraih 

kebahagiaan, baik kebahagiaan di dunia maupun akhirat, 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Aqidah 

a, Dasar Pendidikan Aqidah 

W arna dan corak pendidikan sangat ditentukan oleh dasar yang 

menjadi pijakan sebuah pendidikan, Ahmad D. Marimba yang 

menjelaskan bahwa yang menjadi landasan atan dasar pendidikan 

diibaratkan sebagai sebuah bangunan sehingga isi al-Qur'an dan as­ 

Sunnah menjadi pedoman, karena menjadi sumber kekuatan tetap 

berdirinya pendidikan. 39 

j8 Susanto, A. M.Pd., Pemikiran Pendidikan Islam, Jakarta, Amzah, 2000, hlm. 124. 

39 
Ahmad D. Marimba, Penganlar Filsafal Pem:fidiian, op. Cit., hlm. I9. 
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Menurut Zakiyah Derajat pendidikan Islam berlandaskan pada 

tiga hal, yaitu: al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijtihad.40. Abdurralunan an- 

Nahlawi sependapat bahwa al-Qur'an dan as-Sunah sebagai asas 

pokok pendidikan Islam. 4' 

I) Al-Qur' an 

Kedudukan al-Qur' an sebagai sumber dapat dilihat dari 

kandungan aurat al-Baqarah [2] ayat 2: 

Artinya: "Kitab41(al-Quran) Ini tidak ada k.eraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa43." (QS. Al­ 
Daqarah [2]: 2 ). 44 

Sebagai kitab yang dijadikan pedoman dan tuntunan umat 

Islam, al-Qur' an juga mcmbcrikann pcrhatian yang bcsar tcrhadap 

pendidikan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-' Alaq 

ayat 1 -5 ;  

40  Zakiyah Darajat, Filsafat Pendidikan Islam, him. 17-21 

41 Abdurrahman an-Nahlawi, Op. Cit., hlm. 28. 

4:? Allah menamakan al-Qur 'an dengan al-Kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai 
isyarat bahwa al-Qµr 'an diperintahkan untuk ditulis. 

43 Tuqwu yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah­ 
perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya: tidak cukup diartikan dengan takut 
saja. 

44 al-Qur 'an dan Terjemahnya; Depag RI, Op. Cit., him. 14. 
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Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia Te/ah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Baca/ah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran qalam45• Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak dtketahuinya. 

Dari ayat yang pertama diturunkan ini, dapat kita ketahui 

bahwa al-Qur'an mengehendaki manusia untuk selalu membaca 

apa saja yang bermanfaat bagi manusia dan diridhoi-Nya. Lafadl 

f )J di atas memiliki arti membaca, menelaah, menyampaikan. 

Objek dari lafadl tersebut adalah bersifat umum yang mencakup 

segala sesuatu yang dapat terjangkau, baik ia merupakan bacaan 

suci yang bersumber dari Tuhan maupun yang bukan, baik yang 

tertulis maupun yang. tidak tertulis,. sehingga perintah iqra' 

mencakup telaah terhadap alam raya, masyarakat, dan diri sendiri 

serta bacaan tertulis maupun tidak tertulis, 46 

Selain lafafi l)l, ada lafad yang lain Iagi, yaitu lafad qalam 

yang berarti alat, tetapi yang dimaksudkan adalah hasil penggunaan 

alat terse but yaitu "tu/ isan". Sehingga dengan adanya tulisan- 

tulisan yang terbaca itu dapat menghasilkan suatu pengajaran dan 

Allah mengajarkan apa yang tidak: diketahui manusia. 

2) As-Sunah 

45 Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca 

46 M. Quraish Shihaf>, Ta[sf, al-Q11, an al-Ka,im, Tafsir Alas Silrat-surat Pendek 
Berdasarkan Uru1a11 Turu1mya Wahyu, Bandung, Pustaka Hidayah, 1997, him. 79-80. 
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Selain al-Qur' an, pendidikan Islam menjadikan as-Sunah 

sebagai dasar dan sumber kurikulwnnya. 47 Hal ini sebagaimana 

hadits Nabi yang intinya adalah "Sampaikanlah dariku walaupun 

satu ayat", 

Dari hadits tersebut menunjukkan bahwa ajaran Islam harus 

disampaikan, maka pendidikan aqidah yang· mengupa.yakan ilmu 

agama harus diupayakan agar dapat disampaikan. 

Dapat disimpulkan, bahwa ayat dan hadits di atas, keduanya 

memberikan pengertian pad kita bahwa dalam Islam memang terdapat 

perintah untulc mendidik. 

b. Tujuan Pendidikan Aqidah 

Tujuan iaiah suatu yang ingin dicapai setelah usaha dan kegiatan 

selesai. Maka pendidikan, karena merupakan sesuatu usaha dan 

kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, 

luj uannya pun bertahap dan bertingkat sesuai dengan kedewasaan 

anak. Tahapan dan tingkatan tujuan pendidikan tersebut akan bennuara 

47 Abdurrahman an-Nahlawi, op. Cit., hlm. 3 I .  

48 Maktabah asy-Syamilah, Shohih Bukhari, Ju:L. 1 1 ,  hlm. 277 
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pada tujuan akhir, yaitu tujuan ideal yang diharapkan terbentuk dan 

pribadi manusia yang diinginkan, 

Pendidikan aqidah memiliki tuiuan yang sangat penting. Adapun 

tujuan pendidikan aqidah menurut para ahli adalah seagai berikut: 

Menurut Muahaimin. MA pendidikan aqidah pada dasamya 

bertujuan untuk meningkatkan keimanan manusia sehingga menjadi 

manusia yang muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt.49 

Abdul Majid menyebutkan bahwa pendidikan aqidah bertujuan 

untjuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan sehingga menjadi 

manusia muslirn yang terns begrkembang keimanan dan 

ketaqwaannya. 50 

Sedangkan menurut Zuhairini tujuan pendidikan aqidah yaitu 

membimbing anak agar menjadi orang muslim sejati, beriman teguh. 51 

Beberapa pakar memiliki pendapat tidak jauh berbeda mengenai 

tujuan pendidikan aqidah, mereka berpendapat tujuan pendidikan 

aqidah adalah untuk meningkatkan kualitas keimanan yang miliki 

seseorang. 

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai tujuan pendidikan 

aqidah di atas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan pendidikan 

49 Muhaimin, l\.1.A., et.all., Paradigma Pendidtkan Islam Upaya Mengefekufkan 
Pendidikan Agama Di Sekolah, Bandung, Remaja Rosda Karye, 2001., hlm. 29. 

so Abdul Majid S. Ag dan Dian Andayani, S. PJ., Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi, Bandung. PT. Remaja Rosda Karva, 2005. hlm.130. 

si Dra, Zuhairini, et. an., MetodJk Klmsus J.{enaidik Agama, Surabaya, Biro fimiah 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, I 983, him. 27. 
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aqidah yaitu membentu manusia yang berkepribadian muslim serta 

menjadi manusia yang bertaqwa 

B. Pendidik dan Peserta Didik 

1 .  Pendidik 

Pendidik adalah orang yang memikul pertanggungan jawab untuk 

mendidik. 52 Adapun mengenai pengertian pendidik ini sendiri meliputi: 

a Orangtua 

Orangtua sebagai pendidik. Salah satu kesalah pahaman dari 

orangtua dalam dunia pendidikan sekarang ini adalah adanya anggapan 

bahwa hanya sekolahlah yang bertanggung jawab terhadap pendidikan 

anak-anaknya, sehingga orangtua menyerahkan sepenuhnya pendidikan 

anaknya kepada gunl di sekolah. 

Anggapan yang seperti ini sangatlah keliru, padahal pendidikan 

yang berlangsung di keluarga adalah bersifat asasi, Karena itulah 

orangtua merupakan pendidik pertama, utama, dan kodrati, Dialah yang 

banyak memberikan pengaruh dan wama kepribadian seorang anak. 

Rasulullah secara jelas mengingatkan akan pentingnya 

pendidikan keluarga ini, sebagaimana hadits beliau yang berbunyi: 

�2 Ahmad D. Marimba, Pengamar Filsofat Pendidikan is/am.Bandung, PT. A1 Ma'arif 
199, Cet. Ke-8, him. 37 
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Artinya: "Dari Abu Hurairah r.a. berkata: bahwasanya Rasulullah 
Saw bersabda: 'Tidakiab seseorang yang dilahirkan kecuali 
du/um keadaun [uruh {suci dari kcsulahan dun dosa), maka 
orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi"'- (HR.. Muslim)-53 

Dari hadits di atas jelaslah orangtua merupakan pendidik yang 

utama bagi anak-anaknya, Maka orangtua itu merupakan perwujudan 

dari pcran mcrcka scbagai pcndidik, apa lagi masalah aqidah, ibadah, 

dan akhlak itu sangat penting bagi anak. 

h. Gum 

Guru scbagai pcndidik dalam sutau lcmbaga pcndidikan formal 

di sekolah secara langsung atau tegas menerima kepercayaan ,iRrj 

masyarakat untuk memangku jabatan dengan tanggung jawab 

pendidikan. 51 

Jadi jelas jabatan guru merupakan pekerjaan mulia dan agung 

karcna guru mcrupakan ujung tombak untuk mcnccrdaskan para 

generasi penerus bangsa. 

c, Masayarakat atau Lingkungan 

Secara umum dikatan bahwa setialp orang dewasa di masyarakat 

dapat menjadi pendidik, sebab pendidikan merupakan suatu perbuatan 

53 Imam Abi Husain bin Hajjaj Qusairi an-Naisaburi, Suhih Muslim, Juz. IV, Beirut, Dar 
al-Filer, t.th, him. 2047. 

54 HasbuIIah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, Jakarta, .PT. Raja Grafindo Persada, 2005, 
hlm, 22. 
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sosial, pembelajaran fundamental yang menyangkut keutuhan 

perkembangan pribadi anak didik rnenjadi pribadi dewasa susila 53 

Seorang pendidik harus memperlihatkan ia mampu mandiri dan 

tidak tergantung pada orang lain. Ia harus mampu . . .  dirinya sendiri dan 

juga bukan saja dituntut bertanggung jawab terhadap anak didiknya 

namun dituntut pula terhadap dirinya sendiri. Tanggung jawab ini 

didasarkan kebebasan yang ada pada dirinya untuk memilih perbuatan 

yang baik menurutnya. Apa yang dilakukannya menjadi telada di 

masyarakat, 

Dari uraian di atas tentang macammacam pendidik, pendidik 

yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah orangtua yang 

bernama Luqman. 

2. Peserta didik 

Peserta clidik adalah setiap orang yang menerima pengarahan dari 

seseorang alau sekelompok Oi'a.ng yang mettja.lanka.n kegia.lan pendklika.n. 

Anak didik sebagai manusia yang belum dewasa merasa tergantung 

pada pendidiknya. Anak didik merasa bahwa dirinya memiliki 

kekurangan-kekurangan tertentu, maka dari itu ia menyadari bahwa 

kemampuannya masih sangat terbatas dibandingkan kemampuan 

pendidiknya. Kekurangan itu membawanya untuk: mengadakan interaksi 

dengan pendidiknya dalam situas pendidikan. Dalam situasi pendidikan itu 

terjadi interaksi antara orang dewasa dengan orang yang belum dewasa. 

ss Ibid, him. 17. 
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